
BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 7 No. 2,  2026, pp. 789-801 
DOI: https://doi.org/10.31949/jb.v7i2.17070 

e-ISSN  2721-9135  
p-ISSN 2716-442X  

 

 

789 

Implementasi Edukasi Pilah Sampah dan Daur Ulang dalam 
Meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Dasar  
 
Noviana Salsabila1, Anya Nurul Ayni2, Della Nailil Makarimah3, Diyana Akfia Suryani4, 
syariatin Nada5, Safana Bilbina Suhaela6,  Rizqiani Putri Syifa Nor Laili7 

1,7 Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir / Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Fakultas Ushuluddin 
Dan Humaniora, Indonesia 
*e-mail korespondensi: novia.nas291@gmail.com 
 
Abstract  
The increasing volume of national waste and the low level of environmental awareness among elementary 
school students present significant challenges to sustainable waste management. This community service 
activity aimed to enhance students’ environmental awareness through waste sorting and recycling education 
based on practical learning at SD Islam Nurul Islam Semarang (Campus II). The program employed an 
educative-participatory approach by actively involving students through interactive lectures, educational 
games, discussions, and hands-on practices such as waste sorting and compost making. The activity was 
conducted on December 17, 2025, and evaluated using a descriptive-qualitative method through direct 
observation, interactive questioning, and assessment of students’ participation and understanding. The 
results indicated an improvement in students’ knowledge of waste classification (organic, inorganic, and 
hazardous waste), high levels of enthusiasm and participation, and early indications of positive changes in 
environmental attitudes. Practice-based learning enabled students to connect theoretical knowledge with 
real-life experiences, thereby strengthening their readiness to adopt environmentally responsible behavior. 
The main conclusion of this activity is that an educative-participatory, practice-based approach is effective in 
fostering environmental awareness and positive attitudes among elementary school students. It is 
recommended that future programs emphasize sustainability through continuous mentoring, teacher 
involvement, and institutional support to ensure that emerging positive attitudes develop into long-term 
habits. 
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Abstrak 
Tingginya volume sampah nasional dan masih rendahnya kesadaran peduli lingkungan, khususnya di 
kalangan siswa Sekolah Dasar, menjadi tantangan serius dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa melalui 
edukasi pilah sampah dan daur ulang berbasis praktik di SD Islam Nurul Islam Semarang (Kampus II). 
Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif dengan melibatkan siswa secara aktif 
melalui penyampaian materi interaktif, permainan edukatif, diskusi, serta praktik langsung memilah sampah 
dan pembuatan kompos. Kegiatan dilaksanakan pada 17 Desember 2025 dan dievaluasi secara deskriptif-
kualitatif melalui observasi, tanya jawab, dan pengamatan terhadap partisipasi serta pemahaman siswa. 
Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya pemahaman siswa mengenai jenis sampah (organik, anorganik, 
dan B3), tingginya antusiasme dan keterlibatan siswa selama kegiatan, serta munculnya indikasi awal 
perubahan sikap peduli lingkungan. Pembelajaran berbasis praktik terbukti membantu siswa mengaitkan 
pengetahuan dengan pengalaman nyata, sehingga memperkuat kesiapan perilaku dalam pengelolaan 
sampah. Simpulan utama dari kegiatan ini adalah bahwa pendekatan edukatif-partisipatif berbasis praktik 
efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan sikap peduli lingkungan pada siswa Sekolah Dasar. Disarankan 
adanya keberlanjutan program melalui pendampingan, pelibatan guru, serta dukungan kebijakan sekolah 
agar perubahan sikap yang terbentuk dapat berkembang menjadi kebiasaan yang berkelanjutan. 
Kata kunci: daur ulang; edukasi lingkungan; pilah sampah; sekolah dasar; sikap peduli lingkungan 
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PENDAHULUAN 

Tingginya volume sampah nasional di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 56,6 juta 

ton per tahun menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melalui Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada 2023. Dari total tersebut, sampah plastik 

memberikan kontribusi yang signifikan, yaitu sekitar 10,8 juta ton per tahun. Dominasi sampah 

plastik dan anorganik yang sulit terurai secara alami menjadi masalah serius yang memperburuk 
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kondisi lingkungan, khususnya dalam konteks pencemaran perairan dan kerusakan ekosistem. 

Pengelolaan sampah nasional saat ini belum berjalan optimal, di mana masih terdapat jumlah 

sampah yang besar yang tidak tertangani atau dikelola dengan metode yang kurang tepat, 

meningkatkan risiko pencemaran lingkungan yang lebih parah (Anua et al., 2022) Dalam konteks 

ini, penting untuk memperhatikan bahwa kesadaran dan pengetahuan individu terkait pengelolaan 

sampah, terutama di kalangan siswa sekolah dasar, masih tergolong rendah. Program-program 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang praktik 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) di kalangan siswa harus dimulai sejak dini, mengingat bahwa pada usia ini, nilai dan 

perilaku dasar mereka terbentuk (Iswandi et al., 2025). Oleh karena itu, sosialisasi dan praktik 

pengelolaan sampah yang baik di sekolah-sekolah dasar sangat penting untuk mendorong perilaku 

ramah lingkungan yang berkelanjutan di masa depan (Lestari et al., 2024). 

Rendahnya kesadaran peduli lingkungan di kalangan siswa Sekolah Dasar (SD) adalah 

tantangan yang signifikan. Banyak siswa belum terbiasa memilah sampah, yang mencerminkan 

kurangnya pemahaman mengenai dampak lingkungan dari limbah yang mereka hasilkan. Hal ini 

diperparah dengan pengelolaan sampah di sekolah yang belum berorientasi pada metode 

pemilahan dan daur ulang yang efektif. Program edukasi lingkungan yang aplikatif sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mengelola sampah 

secara bertanggung jawab (Sulistiyani, 2022). Pendekatan ini dapat menciptakan kesadaran yang 

lebih tinggi mengenai pentingnya memilah sampah dan daur ulang, yang pada akhirnya 

mendukung perubahan perilaku positif di lingkungan sekolah dan komunitas. Adapun kebutuhan 

akan metode pembelajaran yang sesuai usia anak menjadi sangat penting. Kegiatan yang bersifat 

partisipatif seperti lokakarya pengelolaan sampah, permainan edukatif, dan demonstrasi langsung 

mengenai daur ulang dapat menjadi solusi yang efektif (Afifah et al., 2024; Bashir et al., 2025). 

Melalui pendekatan tersebut, siswa tidak hanya akan mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi 

juga pengalaman praktis yang menyenangkan dan bermanfaat. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan interaktif dapat meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan, serta peran mereka dalam mengurangi dampak negatif sampah (Sugiharti 

et al., 2025). Dengan demikian, lembaga pendidikan perlu berkolaborasi dengan pihak-pihak 

terkait untuk mengembangkan program-program edukasi yang lebih kuat dan terintegrasi, guna 

menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap lingkungan. 

pendidikan lingkungan sejak usia dini memiliki urgensi yang sangat besar, terutama pada 

fase pendidikan dasar (SD), di mana anak-anak mulai membentuk sikap dan kebiasaan mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku lingkungan yang baik lebih efektif dibentuk pada anak-

anak ketika mereka masih dalam usia dini, terutama saat mereka terlibat dalam aktivitas di luar 

ruangan (Evans et al., 2018). Hal ini sejalan dengan adanya bukti yang mengindikasikan bahwa 

pengalaman positif di alam selama masa kanak-kanak berkontribusi terhadap perilaku bertanggung 

jawab terhadap lingkungan di masa dewasa (Evans et al., 2018). Selain itu, pendidikan lingkungan 

seharusnya tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, melainkan juga pada pembiasaan 

yang berkelanjutan (Bascopé et al., 2019). Pengalaman belajar yang dikaitkan dengan 

pengembangan keterampilan sosial dan cinta terhadap lingkungan dapat membantu anak-anak 

dalam memperkuat rasa percaya diri dan menjalin interaksi sosial (Nurhafani et al., 2023). Dalam 

hal ini, anak-anak tidak hanya dipersiapkan untuk memahami pentingnya perlindungan lingkungan, 

tetapi juga berfungsi sebagai agen perubahan dalam lingkungannya, baik di rumah maupun di 

sekolah (Habiibah et al., 2025). Dalam konteks ini, kolaborasi antara orang tua dan pendidik 

menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter 

yang peka terhadap isu lingkungan (Chandrawati & Aisyah, 2022). Maka program pendidikan 

karakter yang mengedepankan kesadaran lingkungan harus mulai diterapkan sejak dini, 

memanfaatkan metode pembiasaan yang efektif untuk membentuk perilaku positif (rizkiyah et al., 

2025). Meskipun terdapat tantangan seperti kurangnya kolaborasi antara orang tua dan sekolah, 
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upaya untuk menerapkan pendidikan lingkungan yang komprehensif akan sangat berkontribusi 

pada kesadaran kolektif dan perubahan perilaku yang diharapkan (Bascopé et al., 2019; Putri 

Oktaviana et al., 2025). Pendidikan lingkungan diharapkan dapat menjadi pilar penting dalam 

mencetak generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap kehidupan dan lingkungan 

mereka. 

Kegiatan pengabdian yang difokuskan pada edukasi pilah sampah dan daur ulang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama anak-anak, mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah yang baik dan penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Ini mencakup 

berbagai kegiatan edukasi yang bersifat interaktif, seperti permainan edukatif yang dapat 

meningkatkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini (Halida et al., 2023), serta praktik 

langsung dalam pembuatan kompos dan daur ulang sederhana yang dapat dilakukan di komunitas 

mereka (Warjoto & Barus, 2021). Kegiatan ini dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

mitra sekolah, sehingga menciptakan penanaman komitmen bersama dalam menjaga lingkungan 

(Rahayuningsih et al., 2024). Melalui program ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami 

pentingnya memisahkan sampah organik dan anorganik tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, menjadikannya sebagai bagian dari budaya sekolah yang peduli lingkungan 

(A. N. Hasanah et al., 2025). Kegiatan ini juga mengarah kepada pembentukan bank sampah 

sebagai salah satu strategi pengelolaan sampah yang memberikan insentif ekonomi bagi 

masyarakat (Selomo et al., 2017). Implementasi metode 3R telah terbukti dapat secara signifikan 

mengurangi volume sampah dan menciptakan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan 

terorganisir (Kurniawati et al., 2023). Dengan penguatan dukungan dari pemerintah dan organisasi 

non-pemerintah, program ini dapat diperluas untuk mencapai dampak yang lebih luas di 

masyarakat (Rahayuningsih et al., 2024). 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa sikap lingkungan dan pengetahuan lingkungan 

memiliki dampak signifikan terhadap perilaku pengelolaan sampah. Sikap positif terhadap 

lingkungan dapat meningkatkan kesadaran individu akan pentingnya pengelolaan sampah yang 

benar, yang pada gilirannya mempengaruhi praktik memilah sampah secara efektif (Arshad et al., 

2020; Safari et al., 2018). Pengetahuan lingkungan yang baik merupakan faktor kunci dalam 

membentuk kepedulian terhadap isu-isu lingkungan, termasuk pengelolaan sampah, karena 

individu yang memahami dampak negatif sampah cenderung lebih proaktif dalam mengambil 

tindakan (Tian & Chen, 2023; zheng, 2018). Selanjutnya, kontrol perilaku, yang mencakup 

penguatan norma sosial melalui edukasi, berperan penting dalam memengaruhi praktik memilah 

sampah di kalangan masyarakat (Firmanshah et al., 2023; Hermawan et al., 2022). Penelitian juga 

menunjukkan bahwa edukasi lingkungan yang berbasis praktik, khususnya di lingkungan sekolah, 

terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan teoritis semata, memperkuat penerapan 

behavior-pro ekologis di kalangan siswa (Firmanshah et al., 2023; Liang et al., 2018). Dengan 

demikian, diperlukan pendekatan pendidikan yang menggabungkan teori dan praktik dalam 

meningkatkan pemahaman serta sikap positif terhadap lingkungan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan perilaku pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada peningkatan kepedulian 

lingkungan siswa Sekolah Dasar (SD) dengan cara yang holistik dan terintegrasi. Pertama, program 

ini bertujuan untuk menanamkan kebiasaan memilah sampah sejak usia dini, yang merupakan 

langkah penting untuk membangun kesadaran lingkungan yang berkelanjutan. Dengan 

memberikan pengalaman langsung dan praktis dalam pengelolaan sampah, siswa akan lebih 

memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Selain itu, kegiatan ini 

juga mendukung sekolah dalam menerapkan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan, yang 

tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan lokal tetapi juga berkontribusi pada upaya mitigasi 

masalah sampah yang lebih luas di tingkat nasional. Dengan melibatkan siswa secara langsung 

dalam praktik pengelolaan sampah, diharapkan mereka dapat menjadi agen perubahan di 
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komunitas mereka dan semakin termotivasi untuk peduli terhadap isu-isu lingkungan yang lebih 

besar. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

edukatif-partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

pengelolaan sampah. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah 

Dasar yang membutuhkan metode pembelajaran konkret, interaktif, dan menyenangkan agar 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, serta kontrol perilaku terhadap pengelolaan sampah. 

Program dirancang untuk mengintegrasikan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap peduli 

lingkungan), dan psikomotorik (praktik langsung), sebagaimana direkomendasikan dalam kajian 

pendidikan lingkungan berbasis praktik. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SD Islam Nurul Islam Semarang (Kampus II) dengan 

melibatkan siswa Sekolah Dasar sebagai mitra utama. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 17 

Desember 2025 melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah persiapan, yang 

meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi mengenai jenis-jenis 

sampah (organik, anorganik, dan B3), serta penyiapan media dan alat pendukung pembelajaran. 

Materi disusun menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh 

siswa sesuai dengan tingkat perkembangan usia mereka. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan, yang dilakukan melalui penyampaian materi 

secara interaktif, disertai dengan permainan edukatif, ice breaking, dan diskusi sederhana untuk 

meningkatkan partisipasi siswa. Selanjutnya, siswa diajak melakukan praktik langsung berupa 

kegiatan memilah sampah dan pembuatan kompos dari sampah organik. Praktik ini bertujuan 

untuk memberikan pengalaman nyata kepada siswa sehingga mereka tidak hanya memahami 

konsep pengelolaan sampah secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pengenalan konsep pengelolaan sampah 

berkelanjutan, termasuk pengenalan awal mengenai bank sampah sebagai salah satu alternatif 

pengelolaan sampah berbasis komunitas di lingkungan sekolah. 

Tahap ketiga adalah penutup, yang meliputi penguatan komitmen bersama siswa untuk 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah, penyampaian kesimpulan kegiatan, serta pemberian 

apresiasi kepada siswa sebagai bentuk motivasi. Penguatan komitmen ini diharapkan dapat 

mendorong pembiasaan perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan. Evaluasi kegiatan 

dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui observasi langsung terhadap partisipasi siswa selama 

kegiatan berlangsung, tanya jawab interaktif, serta pengamatan terhadap kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi dan memilah jenis sampah. Evaluasi difokuskan pada perubahan 

pemahaman dan sikap siswa terhadap pengelolaan sampah sebelum dan sesudah kegiatan. Data 

hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tingkat keterlibatan dan 

pemahaman siswa selama proses kegiatan sebagai indikator keberhasilan program pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian hasil menyajikan temuan empiris dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa edukasi pilah sampah dan daur ulang kepada siswa Sekolah Dasar. Paparan 

hasil difokuskan pada deskripsi pelaksanaan kegiatan, respons dan partisipasi siswa, tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan, keterlibatan dalam praktik pembuatan kompos, 

serta indikasi awal perubahan sikap peduli lingkungan. Seluruh hasil disajikan berdasarkan 

observasi langsung selama kegiatan berlangsung dan interaksi antara fasilitator dan peserta, tanpa 

disertai analisis teoritis. Penyajian hasil ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata mengenai 

capaian kegiatan sebagai dasar untuk pembahasan pada bagian selanjutnya. 



Bernas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

793 

1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2025 di SD 

Islam Nurul Islam Semarang (Kampus II). Kegiatan ini melibatkan siswa Sekolah Dasar sebagai 

mitra utama dengan jumlah peserta yang menyesuaikan kapasitas kelas dan kebijakan sekolah. 

Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, 

meliputi sesi pembukaan, penyampaian materi edukasi, permainan edukatif, praktik pembuatan 

kompos, hingga penutup. Koordinasi dengan pihak sekolah berjalan dengan baik sehingga 

pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara tertib dan kondusif. 

Secara umum, kegiatan pengabdian dapat terlaksana dengan lancar tanpa kendala teknis 

yang berarti. Seluruh sesi kegiatan berjalan sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan, dan 

siswa mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Tingkat partisipasi siswa tergolong tinggi, terlihat 

dari keterlibatan mereka dalam setiap sesi kegiatan. Siswa tidak hanya hadir secara fisik, tetapi 

juga aktif mengikuti arahan fasilitator, menunjukkan bahwa kegiatan dapat diterima dengan baik 

oleh mitra sekolah. 

  
Gambar 1 pemberian materi tentang sampah organik, anorganik dan B3 

 

2. Respons dan Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Edukasi 

Respons siswa selama kegiatan edukasi menunjukkan antusiasme yang positif sejak sesi 

awal kegiatan. Pada saat pembukaan dan ice breaking, siswa tampak bersemangat dan tertarik 

untuk mengikuti rangkaian kegiatan. Suasana kelas menjadi lebih hidup karena siswa merespons 

dengan aktif setiap instruksi dan permainan yang diberikan. Ice breaking dan permainan edukatif 

membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa merasa nyaman 

untuk terlibat dalam kegiatan selanjutnya. 

 
Gambar 2 respon dan antusiasme 

terhadap kegiatan edukasi lingkungan 
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Selama penyampaian materi edukasi, siswa menunjukkan keaktifan melalui interaksi dua 

arah dengan fasilitator. Beberapa siswa berani mengajukan pertanyaan, sementara yang lain aktif 

menjawab pertanyaan yang diajukan. Interaksi ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menjadi 

pendengar pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Keberanian siswa 

untuk berpartisipasi dalam diskusi menjadi indikator bahwa pendekatan interaktif mampu 

mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan edukasi lingkungan. 

 

3. Pemahaman Siswa terhadap Jenis Sampah 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan, sebagian 

siswa belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai perbedaan jenis sampah. Beberapa 

siswa masih mencampuradukkan antara sampah organik, anorganik, dan B3, serta belum 

memahami karakteristik masing-masing jenis sampah. Kondisi ini terlihat dari jawaban awal siswa 

ketika diberikan pertanyaan sederhana mengenai contoh sampah yang sering mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Setelah kegiatan edukasi dan diskusi interaktif dilakukan, pemahaman siswa terhadap jenis 

sampah mengalami peningkatan. Siswa mulai mampu mengidentifikasi contoh sampah organik 

seperti sisa makanan dan daun kering, sampah anorganik seperti botol plastik dan kaleng, serta 

sampah B3 seperti baterai bekas. Melalui sesi tanya jawab, siswa juga dapat menjelaskan kembali 

dampak dari pengelolaan sampah yang tidak tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa penyampaian 

materi disertai contoh konkret membantu siswa memahami klasifikasi sampah dengan lebih baik. 

 

 

4. Keterlibatan Siswa dalam Praktik Pembuatan Kompos 

Pada sesi praktik pembuatan kompos, siswa menunjukkan kesiapan dan minat yang tinggi 

untuk mengikuti kegiatan. Sebelum praktik dimulai, fasilitator menjelaskan langkah-langkah 

pembuatan kompos secara sederhana dan mudah dipahami. Siswa memperhatikan penjelasan 

tersebut dan menunjukkan ketertarikan untuk terlibat langsung dalam proses pembuatan kompos. 

Kesiapan siswa terlihat dari kesediaan mereka untuk mengikuti setiap tahapan kegiatan sesuai 

arahan. 

Selama praktik berlangsung, siswa berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan pembuatan 

kompos, mulai dari pengenalan bahan organik hingga proses pengadukan. Siswa juga mampu 

memahami manfaat pembuatan kompos sebagai salah satu cara pengelolaan sampah organik. 

Respons positif siswa terhadap kegiatan praktik menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman memberikan dampak yang lebih nyata dibandingkan penyampaian materi secara 

teoritis semata. 

 
Gambar 3 siswa dapat membedakan jenis-jenis sampah 
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Gambar 4. sesi praktik pembuatan kompos di wakilan 

oleh 3 siswa 

 

5. Indikasi Awal Perubahan Sikap Peduli Lingkungan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan adanya indikasi awal perubahan sikap 

peduli lingkungan pada siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya minat siswa terhadap topik 

pengelolaan sampah dan lingkungan selama kegiatan berlangsung. Siswa menunjukkan rasa ingin 

tahu yang lebih besar mengenai cara memilah sampah dan manfaat dari pengelolaan sampah yang 

benar. Beberapa siswa menyampaikan keinginan untuk menerapkan kebiasaan memilah sampah di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. 

Selain itu, selama kegiatan berlangsung muncul komitmen sederhana dari siswa untuk 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Komitmen ini terlihat dari pernyataan siswa saat sesi 

penutup dan respons mereka terhadap ajakan untuk membiasakan perilaku peduli lingkungan. 

Meskipun perubahan sikap ini masih bersifat awal, hasil kegiatan menunjukkan potensi pembiasaan 

perilaku peduli lingkungan yang dapat dikembangkan lebih lanjut melalui kegiatan edukasi yang 

berkelanjutan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Efektivitas Pendekatan Edukatif-Partisipatif 

Pendekatan edukatif-partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini menunjukkan tingkat 

kesesuaian yang tinggi dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar, yang membutuhkan 

pembelajaran konkret dan melibatkan partisipasi aktif siswa (Andriani et al., 2023). Penggunaan 

permainan edukatif, diskusi sederhana, dan praktik langsung memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan bermakna (Xia, 2023). 

Keterlibatan aktif siswa selama kegiatan pembelajaran memiliki hubungan positif dengan 

efektivitas pembelajaran. Siswa yang terlibat secara aktif melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, 

dan mencoba secara langsung cenderung menunjukkan keterlibatan kognitif yang lebih tinggi 

dalam proses belajar. Pendekatan edukatif-partisipatif memberikan ruang bagi siswa untuk 

membangun pemahaman melalui interaksi dan pengalaman langsung, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan tidak bersifat satu arah (Ouyang & Chang, 2019)Dalam konteks 

pendidikan lingkungan, keterlibatan aktif siswa juga berkontribusi terhadap pembentukan sikap 

peduli lingkungan, karena siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif tetapi juga 

mengaitkannya dengan pengalaman nyata di sekitarnya (Lanouette et al., 2025; Sholahuddin et 

al., 2021) 



 salsabila et al. 

 

796 

 

2. Pembelajaran Berbasis Praktik sebagai Pembentuk Sikap Lingkungan 

Pembelajaran berbasis praktik memiliki peran penting dalam membentuk sikap peduli 

lingkungan pada siswa Sekolah Dasar. Melalui pengalaman langsung seperti memilah sampah dan 

membuat kompos, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengalami secara 

nyata bagaimana tindakan sederhana dapat berdampak pada lingkungan. Pengalaman ini 

membantu siswa menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Immaniar et al., 2019). Dalam konteks 

pendidikan lingkungan, keterlibatan langsung siswa dalam praktik pengelolaan sampah juga 

berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan sikap peduli terhadap lingkungan (Debrah et al., 

2021; Ridayani et al., 2022). 

Hubungan antara pengetahuan dan perubahan sikap terlihat dari meningkatnya kesadaran 

siswa terhadap pentingnya memilah sampah dan menjaga kebersihan lingkungan. Pengetahuan 

yang diperoleh melalui praktik tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi berkembang menjadi sikap 

yang lebih peduli terhadap lingkungan. Pembelajaran lingkungan berbasis pengalaman, seperti 

halnya yang di jelaskan oleh Immaniar dkk (2019), memungkinkan anak mengintegrasikan 

pengetahuan dengan pengalaman nyata sehingga nilai-nilai lingkungan lebih mudah dipahami dan 

diinternalisasi. Pada usia dini, proses pembiasaan memiliki peran strategis karena sikap dan 

kebiasaan yang terbentuk cenderung bertahan dalam jangka panjang. Pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan permainan dan aktivitas langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

lingkungan anak usia dini, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Utami dkk (2023). Sejalan 

dengan itu, strategi pembelajaran berbasis alam juga dinilai relevan untuk membangun sikap 

peduli lingkungan secara berkelanjutan sejak usia awal, karena menekankan keterlibatan langsung 

anak dengan lingkungannya (Najmina et al., 2025). 

 

3. Penguatan Kontrol Perilaku dan Peran Siswa sebagai Agen Perubahan 

Kegiatan pengabdian ini juga berkontribusi pada penguatan kontrol perilaku siswa dalam 

pengelolaan sampah. Melalui praktik langsung dan keterlibatan aktif, siswa mulai menunjukkan 

rasa mampu atau kepercayaan diri dalam memilah sampah dengan benar. Rasa mampu ini 

menjadi modal penting bagi siswa untuk berani menerapkan perilaku yang sama di luar konteks 

kegiatan, karena pengalaman langsung membantu mereka merasa bahwa tindakan tersebut dapat 

dilakukan secara mandiri. Pola penguatan perilaku semacam ini juga ditemukan dalam kegiatan 

pengabdian berbasis pengelolaan sampah yang menekankan pembentukan karakter peduli 

lingkungan melalui praktik nyata di sekolah (Arif et al., 2025).  

Selain meningkatkan pemahaman, kegiatan praktik langsung turut membangun kesiapan 

perilaku siswa untuk bertindak secara konsisten. Ketika siswa terlibat aktif dalam proses 

pengelolaan sampah, mereka tidak hanya belajar tentang konsep lingkungan, tetapi juga 

mengembangkan kepercayaan diri untuk berpartisipasi dalam tindakan nyata. Temuan serupa 

ditunjukkan dalam kegiatan praktik ecobrick dan pengolahan limbah di tingkat sekolah dasar, yang 

memperlihatkan bahwa pengalaman langsung mampu memperkuat keberanian dan kesiapan siswa 

dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan di lingkungan sekitarnya (F. Hasanah et al., 2025; 

Kartikawati & Azahra, 2025). 

Potensi siswa untuk menerapkan kebiasaan memilah sampah di rumah dan sekolah 

menunjukkan peran mereka sebagai agen perubahan di lingkungan sekitarnya. Melalui proses 

pembiasaan yang dilakukan secara konsisten di sekolah, siswa tidak hanya belajar tentang 

pengelolaan sampah, tetapi juga membawa nilai-nilai tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses ini sejalan dengan penerapan pembiasaan perilaku lingkungan pada siswa Sekolah Dasar 

yang menekankan peran pendidikan dalam membentuk karakter peduli lingkungan melalui 

keteladanan dan pengalaman langsung, hal ini dijelaskan oleh Purnaningtyas & Fauziati (2022). 
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Meskipun masih berada pada tahap awal, peran siswa sebagai pengingat bagi teman sebaya dan 

anggota keluarga memiliki potensi untuk berkembang dalam jangka panjang. Ketika perilaku peduli 

lingkungan mulai terbentuk, siswa cenderung memiliki kesiapan untuk mempertahankan dan 

mengulang perilaku tersebut dalam konteks yang lebih luas. Potensi ini juga tercermin dalam 

kajian mengenai intensi perilaku pengelolaan sampah pada siswa, yang menunjukkan bahwa 

pembiasaan sejak dini dapat mendukung terbentuknya perilaku berkelanjutan (Gusti et al., 2017). 

 

4. Implikasi Kegiatan terhadap Pengelolaan Sampah di Sekolah 

Kegiatan edukasi pilah sampah dan daur ulang memberikan implikasi positif terhadap 

upaya pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. Pengenalan pemilahan sampah sejak dini dapat 

menjadi langkah awal dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang lebih tertata, karena 

pendidikan formal terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan sikap siswa terhadap pengelolaan 

sampah berkelanjutan, sesuai oleh penelitian Debrah dkk (2021). Siswa yang telah memahami 

perbedaan jenis sampah berpotensi mendukung penerapan pemilahan sampah di sekolah, baik 

melalui kebiasaan individu maupun kegiatan kolektif. Pemahaman dan keterlibatan siswa dalam 

praktik pengelolaan sampah juga membuka peluang bagi sekolah untuk mengintegrasikan aktivitas 

tersebut ke dalam rutinitas harian, sehingga perlahan membentuk budaya sekolah yang peduli 

lingkungan (Yusuf & Fajri, 2022). 

Selain itu, pengenalan awal konsep bank sampah memberikan wawasan kepada siswa dan 

pihak sekolah mengenai alternatif pengelolaan sampah yang berkelanjutan, yang selaras dengan 

prinsip ekonomi sirkular dalam pengelolaan limbah (Sharma et al., 2021), meskipun belum sampai 

pada tahap implementasi penuh. Kegiatan ini dapat menjadi fondasi bagi pengembangan program 

lanjutan, seperti pembentukan kebijakan internal sekolah atau kerja sama dengan pihak eksternal, 

sebagaimana ditunjukkan dalam praktik pengelolaan sampah di institusi pendidikan yang 

mengedepankan keberlanjutan program (Nolasco et al., 2021) 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pilah sampah dan daur ulang 

berbasis praktik menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif relevan diterapkan pada 

siswa Sekolah Dasar. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan praktik langsung, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai jenis dan pengelolaan sampah, tetapi juga 

mulai menunjukkan kesadaran serta kesiapan awal untuk bersikap peduli terhadap lingkungan. Hal 

ini menegaskan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik usia dini mampu 

menjembatani aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku secara lebih utuh. 

Pemaknaan dari hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung memiliki 

peran penting dalam membangun rasa mampu dan kepercayaan diri siswa dalam melakukan 

tindakan sederhana pengelolaan sampah. Indikasi awal perubahan sikap yang muncul selama 

kegiatan menjadi dasar penting bagi proses pembiasaan perilaku pro-lingkungan. Dengan 

demikian, edukasi lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan sikap dan nilai yang berpotensi berkembang secara berkelanjutan. 

Selain berdampak pada siswa, kegiatan ini juga memberikan implikasi positif bagi sekolah 

sebagai mitra pengabdian. Edukasi pilah sampah dapat menjadi fondasi awal dalam menumbuhkan 

budaya peduli lingkungan di lingkungan sekolah serta membuka peluang pengembangan program 

lanjutan, seperti penguatan kebijakan internal atau kerja sama dengan pihak eksternal dalam 

pengelolaan sampah. Meskipun belum sampai pada tahap implementasi penuh, pengenalan 

konsep-konsep tersebut menjadi langkah awal yang strategis. 

Sebagai rekomendasi, diperlukan keberlanjutan kegiatan melalui pendampingan lanjutan, 

pelibatan guru, serta dukungan sarana dan kebijakan sekolah agar perubahan sikap yang mulai 

terbentuk dapat berkembang menjadi kebiasaan yang lebih menetap. Selain itu, pengabdian atau 
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penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan evaluasi jangka panjang guna melihat 

konsistensi perilaku siswa serta dampak program terhadap sistem pengelolaan sampah di sekolah. 
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